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BABY 

PENUTUP 

5.1. Kcsimpulan 

Berdasarkan has il penelitian ya ng telah dil akukan, scpcrti ya ng tclah di 

uraikan dan dibahas pada bab-bab terse but eli atas (mulai dari Hab I sa mpai 

denga n Bab IV), maka ada beberapa hal ya ng dapat diambil kes impulan da ri 

temuan penelitian tes is yang berjudul "Pidana dan Pcmidanaa n dalam Sistcm 

Hukum Pidana Indones ia". Kes impulan yan g penulis sampaikan ad alah has il dari 

jawaban dua rumusan masa lah yang tercantum da lam Bab I Pcndahuluan, ya itu: 

1. Aparatur penegak hukum, hakim, jaksa, poli si clan pengaca ra harus mampu 

memahami dan menguasai sistem hukum pidana Indones ia ya ng bcrsum bc r 

ideo logi Pancas ila dan UUD 1945 , sehingga rasa kcadil an dan kcbahag iaa n 

masyarakat Indones ia dapat terpenuhi . 

2. Teori -teori Reparas i, Restitusi dan Kornpcnsas i 

Reparas i dapat diartikan se baga i perbuatan untuk mcngganti kcrugian akibat 

dari suatu ya ng tidak benar. Reparasi dikatakan scbaga i suatu jalan ya ng 

harus dil alui oleh pelaku (upaya perbaikan) scbagai konsekwcnsi atas tindak 

pidana yang telah dilakukan . Scmentara Rcs ti tusi dapat diartikan sc baga i 

mengembalikan atau memperbaiki beberapa hal yan g khusus bcrkaitan 

dengan kepemilihan atau status. Reparas i dan dapat ditcrapkan dalam 

berbagai bentuk dan formulas i. Dalam hal ini penghil angan kemcrdckaan atau 

pemberian denda dibenarkan se panj ang hal tcrscbut mcnjadi bag ian dari 
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upaya perbaikan dan diperhitungkan kebcrdayag unaannya scrta kcbutuhan 

yang ingin dicapainya . Kunci kesuksesan dalam hal ini adalah apabila subyck 

perbaikan secara sadar menikmati proses perbaikan tcrscbut. 

Kedua terminologi di atas sering dikaitkan dcngan "kompcnsasi" yang 

dianggap sebagai gambaran yang konkrit atas kedua teori tcrseb ul. 

Kompensasi sendiri diartikan sebagai pembayaran atas kcrusakan atau 

perbuatan lain yang diperintahkan oleh pengadilan kcpada orang ya ng 

terbukti menyebabkan kerusakan sebagai proses se lanjutnya. 

5.2. Saran-Saran 

5.2.1. Sistem hukum bersifat dinamis dalam arti bcrkcmbang sccara 

berkesinambungan, kontinyu. Oleh karena itu, unsur-unsur atau bagian­

bagian dalam sistem hukum dapat bcrubah, bahkan bolch d ikatakan 

rentan akan perubahan-perubahan, dan diga nti tanpa mempcngaruhi 

kontinuitas atau sifat berkesinambunga n suatu sistcm. 

Nilai adil itu menghendaki terhadap peri st iwa-pcristiwa hukum yang 

sama diperlakukan sama, sedangkan nilai kcmanfaatan itu ukurannya 

terletak pad a kegunaan hukum ba ik bagi d i ri pcncari kcad i I an, para 

penegak hukum, pembuat undang-undang, pcnyelcnggara pcmcrintah, 

dan masyarakat luas. Adapun tujuan dari konstruksi hukum adalah agar 

putusan hakim dalam peristiwa konkret dapat mcmcnuhi tuntutan 

keadilan dan kemanfaatan itu ukurannya sangat rclatif. 

Pemahaman Sistem Hukum Pidana Indonesia harus mcmperhatikan 

karakteristik hukum pidana dengan ciri khas kchidupan masya rakat, 
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ban gsa Indones ia, dan ldeo logi Pancas ila. Karcna Tida k aka n ada 

keadilan dan ke bahagiaan mutlak di duni a. Sistem l lukum di dunia hanya 

subye kti fitas belaka sesuai dengan panda ngan pcnguasa. Pcmahaman dan 

Penguasaan Fil safat Pancasil a merupakan dasar para aparatur pcncgak 

hukum di Indones ia. 

5.2.2. Teori-teori se perti : Reparasi , Restitusi dan Kompcnsas i, mcrupakan 

subsistem dar i sistem hukum pidana Indonesia . 

Prof. Simons menj elas kan bahwa: "peristiwa pidana'' adalah pcrbuatan 

salah dan mclawan hukum yang di ancam pidana dan dil ak uka n olch 

seseorang yang mampu bertanggungjawa b. 

Para aparatur penegak hukum seperti : hakim, jaksa, po li si dan pcngaca ra 

Indones ia juga orang-orang yang mampu bcrtanggun gjawa b atas 

perbu atannya. 

Dinamisas i adalah pergerakan artinya sejauh-j auh burung tcrbang past i 

akan kembali kesarangnya. Walaupun sistem hukum di duni a scmakin 

moderen tetap bahwa budaya bangsa Indones ia tetaplah Kita Bangsa dan 

Negara Indones ia. Oleh karena itu , dinamisas i sistcm hu kum pi da na 

Indonesia tetap tidak bolch menyimpang dan melakukan pengingkaran 

terhadap ideo logi Pancas ila dan UUD 1945. 
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